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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Adat istiadat pernikahan termasuk bagian dari keberagaman budaya 

yang dimiliki negara Indonesia. Suatu pernikahan tidak hanya sekedar 

berfungsi untuk  menyatukan dua orang saja, tetapi lebih dari itu. Suatu 

pernikahan bertujuan untuk menyatukan dua keluarga besar dengan latar 

belakang pemikiran yang berbeda. Sehingga untuk mendapatkan sakral nya 

suatu pernikahan tersebut, prosesi dan tahapan yang dijalankan harus 

diperhatikan agar sesuai dengan adat istiadat yang berlaku (Alfida & Usman, 

2016). Demikian pula dengan masyarakat Kikim Tengah, tradisi budaya yang 

mereka miliki masih sangat dijaga dengan baik oleh masyarakat sekitar agar 

dapat diturunkan kepada generasi selanjutnya. Kikim Tengah merupakan 

salah satu suku di kota Lahat yang memiliki potensi budaya yang cukup besar 

dengan keterampilan seni yang juga cukup tinggi (Astiti, 2017). 

   Masing-masing ras mempunyai standar budaya yang unik dan berbeda 

satu dengan yang lain, tujuannya yaitu sebagai pembeda antar suku bangsa. 

Setiap suku memiliki tradisi masing-masing, salah satunya terletak pada 

budaya penetapan mahar yang berkembang di masyarakat tersebut. Pada 

masyarakat Kikim, untuk menetapkan mahar yang akan diberikan kepada 

calon mempelai wanita harus melewati prosesi tertentu terlebih dahulu. 

Meskipun wilayah Kikim memiliki jumlah penduduk dan luas wilayah yang 

berbeda di setiap Kecamatannya, namun dalam hal bahasa dan kebudayaan 

Kecamatan yang berada di Kikim tetap memiliki persamaan dalam segi tata 

cara dan pelaksanaan budaya pernikahan (Arios, 2019). 

   Mekanisme pernikahan yang berkembang di masyarakat Kikim sangat 

mirip dengan tahapan pernikahan pada masyarakat Basemah, hanya terdapat 

beberapa hal yang menjadi pembedanya. Berdasarkan jurnal penelitian 

Rumodhon (2018), menjelaskan terdapat tahapan acara pernikahan yang 

berkembang dalam masyarakat Basemah yaitu terdiri dari pembentukan 
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panitia, saghian negak bangsal, saghiani bemasak, mipes bumbu, malam 

bujang gadis, sangian jadi, penutupan panitia, dan mbongkar tarup.  

  Berdasarkan informasi yang didapatkan dari wawancara semi terstruktur 

terhadap salah satu responden yang menjadi Pemuka Adat di Desa Tanjung 

Baru, dijelaskan bahwa dalam prosesi pernikahan masyarakat suku Kikim, 

terdapat tahap yang biasa disebut dengan budaya Nuei Rasan. Kata Nuei ini 

dalam masyarakat Kikim diartikan sebagai dituakan atau menuakan 

sementara kata Rasan diartikan sebagai suatu keinginan. Sehingga dari 

pengertian tersebut dapat diartikan bahwa budaya Nuei Rasan merupakan 

tahap pernikahan masyarakat Kikim berupa penyampaian maksud atau 

keinginan lewat seoarang wali atau juru bicara. Rasan disini ditujukan pada 

proses meminang pujaan hati atau calon mempelai wanita. Kegiatan yang 

terjadi dalam budaya Nuei Rasan yaitu penentukan pintaan serta mahar dari 

calon mempelai wanita. Pelaksanaan budaya Nuei Rasan ini di lakukan 

setelah adanya obrolan dari calon mempelai laki-laki kepada calon mempelai 

perempuan untuk datang ke rumahnya. Setelah itu, si calon mempelai 

perempuan akan membicarakan maksud baik dari lelaki tersebut kepada 

kedua orang tuanya. Budaya Nuei Rasan merupakan proses untuk menuju ke 

tahap yang lebih serius sehingga pada saat proses pelaksanaan Nuei Rasan, 

baik dari keluarga perempuan maupun dari keluarga laki-laki harus juga hadir 

dalam acara tersebut. Nuei Rasan juga biasanya di hadiri oleh para Tetua 

Kampung atau orang yang dituakan dalam suatu desa sehingga sakral nya 

suatu proses pernikahan nanti nya dapat tercipta. 

 Selain itu, dari hasil wawancara semi terstuktur yang dilakukan kepada 

responden yang pernah ikut serta dalam budaya Nuei Rasan, juga 

menghasilkan suatu informasi yang menjelaskan bahwasanya di dalam 

prosesi Nuei Rasan terdapat pihak yang bertindak sebagai mediator antara 

calon mempelai laki-laki dan calon mempelai perempuan untuk mendapatkan 

kesepakatan besaran mahar dan pintaan yang diminta oleh pihak perempuan. 

Pihak yang terlibat sebagai mediator ini terdiri dari orang tua laki-laki, orang 

tua perempuan dan Tetua Adat yang ada di Desa Sukaraja Kecamatan Kikim 

Tengah. Setelah memperoleh kesepakatan, pihak laki-laki akan memberikan 
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uang muka atau uang tanda jadi kepada keluarga perempuan sebagai ikatan 

bahwasanya rasan telah di sepakati, jika pun nanti rasan dibatalkan maka uang 

muka yang diterima harus dikembalikan kepada keluarga laki-laki sesuai 

kesepakatan sebelumnya. Selain uang muka, pihak laki-laki yang berasal dari 

desa yang berbeda juga diwajibkan membayar uang palai yang diserahkan 

kepada Tetua Adat. Adanya mediator, pembayaran uang muka serta 

pembayaran uang palai ini lah yang membedakan budaya Nuei Rasan yang 

berkembang di wilayah Kikim dengan budaya-budaya penetapan mahar di 

tempat lain.  

Berdasarkan data yang bersumber dari BPS Kabupaten Lahat (2014), 

Sekitar 99% dari masyarakat yang tinggal di Kecamatan Kikim Tengah 

menganut kepercayaan islam. Sehingga budaya yang berkembang di dalam 

masyarakat Kikim juga harus sesuai dengan syari’at Islam. Begitu pun 

sekiranya dalam budaya Nuei Rasan yang berkembang dalam masyarakat 

Kikim Tengah ini, Islam melihat sebuah pernikahan sebagai suatu yang 

bersifat luhur dan sakral, bernilai ibadah kepada Allah, meneladani sunnah 

Rasulullah yang dijalankan atas dasar kerelaan, tanggung jawab dan 

mengikuti aturan-aturan yang berlaku. Syarat dan rukun nikah adalah hal 

yang harus dipenuhi dalam suatu pernikahan. Adanya Wali, saksi, akad nikah 

dan mahar merupakan  beberapa rukun nikah yang telah di sebutkan dalam 

fiqih pernikahan (Wibisana, 2016). Mahar didefinisikan sebagai hak mutlak 

yang diperoleh perempuan akibat terjadinya suatu pernikahan sebagai bentuk 

kasih sayang calon suami kepada calon istrinya. Mas kawin atau mahar  juga 

dapat didefinisikan sebagai  suatu simbol penghargaan untuk memuliakan, 

menghormati, dan simbol keinginan untuk membahagiakan perempuan yang 

akan menjadi istrinya nanti (Halimah, 2017). 

Dalam Islam tidak disebutkan jenis kualitas dan kuantitas mahar. Islam 

menyerahkan kualitas (jenis dan mutu) dan kuantitas (jumlah) mahar kepada 

kesepakatan kedua belah pihak. Sehingga ketentuan tentang kualitas dan 

kuantitas mahar tidak disebutkan dalam nash kecuali untuk menunjukkan 

betapa pentingnya nilai mahar tersebut (menunjukkan kemuliaan perempuan 

dalam pandangan Islam) tanpa melihat besar kecilnya jumlah mahar (Gani & 
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Hayati, 2017). Menurut Bapak Markosi selaku Kepala Desa Tanjung Baru 

Kecamatan Kikim Tengah berpendapat bahwa masyarakat Kikim Tengah 

khususnya masyarakat Desa Tanjung Baru  memandang besar atau kecilnya 

mahar dan pintaan yang diminta oleh pihak perempuan menentukan status 

sosial dari keluarga yang bersangkutan. Tingkat pendidikan terakhir 

perempuan juga biasanya dijadikan sebagai salah satu indikator tinggi 

rendahnya mahar serta pintaan yang dipinta. Semakin tinggi pendidikan 

seorang perempuan maka biasanya nominal mahar dan pintaan yang dipinta 

juga akan semakin tinggi.  

Untuk menetapkan jumlah maupun jenis mahar dalam masyarakat Kikim 

Tengah juga terkadang berlangsung cukup dramatis, ini dikarenakan adanya 

proses negosiasi besaran mahar dan pintaan antara kedua belah pihak. 

Kesepakatan kuantitas mahar menjadi salah satu pertimbangan terlaksananya 

suatu pernikahan. Tidak sedikit pertunangan yang dibatalkan karena alasan 

mahar yang terlalu rendah atau pun terlalu tinggi. Pihak keluarga perempuan 

terkadang memutuskan secara sepihak jenis dan jumlah mahar yang diminta. 

Sehingga secara sosiologisnya mahar harus mempertimbangkan bagaimana 

kondisi financial serta kedudukan sosial keluarga perempuan, hal ini 

dilakukan agar tidak terjadi kesalahpahaman yang dapat menyinggung 

perasaan mereka sebab besaran mahar yang diberi terlalu rendah (Aini, 2014). 

Oleh karena itu, dalam masyarakat Kikim Tengah terdapat perilaku negosiasi 

antara keluarga laki-laki dan keluarga perempuan yang bertujuan untuk 

mendapatkan kesepakatan jumlah pintaan sekaligus mengumumkan berapa 

mahar yang di kehendaki oleh perempuan. 

Perilaku negosiasi dalam musyawarah penentuan besaran pintaan dan 

mahar pada Budaya Nuei Rasan ini menggambarkan adanya sikap 

pengambilan keputusan. Arwani et al., (2015), mendefinisikan pengambilan 

keputusan sebagai suatu proses memikirkan, mengelola, dan memecahkan 

masalah. Menurut Lubis (2017), akuntansi keperilakuan mempelajari aspek-

aspek perilaku manusia yang berkaitan dengan proses pengambilan 

keputusan. 
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Kamayanti (2016), menjelaskan bahwa antara akuntansi dan perilaku 

manusia akan saling berkaitan satu sama lainnya. Dalam artikel shari’ah 

accounting and neuro science awakening god consciousness, Triyuwono 

(2011) juga menjelaskan bagaimana perubahan kata asset di neraca menjadi 

harta titipan Tuhan mengubah rasa dan perilaku manusia yang membaca 

laporan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa akuntansi keperilakuan 

merupakan ilmu yang mempelajari adanya keterkaitan antara akuntansi dan 

perilaku manusia.  

  Begitu pun dengan ilmu akuntansi syari’ah, dewasa ini perkembangan 

ilmu akuntansi syari’ah semakin mengalami kemajuan yang begitu pesat. Hal 

ini dibuktikan dengan mulai berkembangnya akuntansi pernikahan. Menurut 

Rahman, Noholo, & Santoso (2019)  dalam ilmu akuntansi syari’ah makna 

mahar di artikan sebagai suatu kewajiban, harta, pendapatan, ekuitas, dan 

beban. Akuntansi biasanya secara umum hanya berhubungan dengan masalah 

financial saja, akan tetapi ternyata berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Zaitul (2012), menjelaskan bahwa di dalam suatu budaya yang 

berkembang di masyarakat, ilmu akuntansi juga dapat ditemukan. Selain itu 

Ardiansyah (2009), dalam jurnal penelitiannya juga membahas tentang ilmu 

akuntansi yang biasanya hanya terpusat pada pelaporan informasi keuangan 

saja ternyata pada beberapa dekade terakhir, para manajer dan akuntan 

profesional mulai mengetahui kebutuhan akan tambahan informasi ekonomi 

yang dihasilkan oleh sistem akuntansi. Oleh karena itu, informasi ekonomi 

dapat ditambah dengan tidak hanya melaporkan data-data keuangan saja, 

tetapi juga data-data nonkeuangan yang terkait dengan proses pengambilan 

keputusan. 
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Gambar 1.1 

Hubungan akuntansi keperilakuan dan akuntansi keuangan 

 

 

    Sumber: Hasil penelitian Muliawati (2012) 

  Penelitian yang membahas tentang akuntansi dalam budaya ternyata 

telah banyak dilakukan oleh beberapa peneliti. Misal nya pada penelitian 

yang dilakukan oleh Manan (2014) tentang akuntansi dalam persfektif budaya 

Jawa. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Purbaningtyas (2015), yang 

membahas tentang  interaksi budaya, bisnis, dan praktik akuntansi. Selain itu, 

penelitian yang dilakukan oleh Priyastiwi (2016) juga membahas mengenai 

akuntansi dalam budaya. Dan juga dalam penelitian yang dilakukan oleh Asih 

et al., (2019), membahas mengenai pengaruh budaya lokal dalam praktik 

akuntansi.  

   Penelitian terbaru yang membahas mengenai akuntansi dalam budaya 

dilakukan oleh Agung et al.,(2020), yang meneliti tentang analisis 

akuntabilitas dan transparansi dalam budaya Bali.  Selain itu juga terdapat 

penelitian yang dilakukan oleh Tendean et al., (2020), yang membahas 

mengenai praktik bisnis dan akuntansi dalam budaya lokal suku Kajang. Serta 

penelitian yang dilakukan oleh  Putra et al., (2020) yang meneliti tentang 

spirit kearifan lokal dalam akuntabilitas desa.  

  Selain penelitian nasional, juga terdapat beberapa penelitian 

internasional yang membahas mengenai akuntansi dalam budaya. Misal nya 

penelitian yang dilakukan oleh Cable (2007), penelitian yang dilakukan oleh 

Shying (2007), penelitian yang dilakukan oleh Jeacle (2012), serta penelitian 
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yang dilakukan oleh Khlif (2016) yang sama-sama membahas mengenai 

perkembangan akuntansi dalam budaya masyarakat.  

  Sehingga dari beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti  

terdahulu ini lah yang kemudian menjadi latar belakang penulis dalam skripsi 

ini juga tertarik melakukan penelitian mengenai akuntansi dalam budaya.  

Penelitian yang akan dilakukan bertujuan agar dapat menemukan nilai serta 

konsep akuntansi syari’ah yang terdapat didalam budaya Nuei Rasan serta 

bagaimana perilaku akuntansi syar’iah yang terkandung di dalam budaya 

Nuei Rasan itu sendiri. Budaya Nuei Rasan ini merupakan budaya penetapan 

mahar yang masih cukup eksis berkembang di tengah masyarakat Kikim 

Tengah. Adanya perilaku negosiasi, adanya mediator,  pembayaran uang palai 

serta pembayaran uang muka  yang terdapat didalam budaya Nuei Rasan 

menjadi landasan dilakukannya penelitian dengan judul “Perilaku Akuntansi 

Syari’ah dalam Budaya Nuei Rasan: Studi Thematic Analysis Pada 

Masyarakat Kikim Tengah”. Untuk memperoleh konsep Islamic Accounting 

yang terdapat dalam budaya Nuei Rasan ini peneliti menggunakan Paradigma 

Islam sebagai acuan agar penelitian yang dilakukan tidak keluar dari rumusan 

masalah dan tujuan penelitian. Dengan menggunakan studi tematik sebagai 

alat analisis diharapkan  peneliti nantinya dapat menemukan bagaimana 

konsep akuntansi syari’ah yang terdapat dalam budaya Nuei Rasan. Studi 

thematic analysis merupakan salah satu cara untuk menganalisa data dengan 

tujuan untuk mengidentifikasi pola atau menemukan tema melalui data yang 

telah di kumpulkan. Dalam thematic analysis peneliti tidak hanya 

mengumpulkan data saja akan tetapi peneliti perlu untuk meluangkan 

waktunya agar mengenal lebih dekat data yang telah mereka peroleh sebelum 

masuk ke tahapan berikutnya. Peneliti perlu memahami dengan baik data 

yang telah dikumpulkan melalui transkrip hasil wawancara yang dilakukan 

kepada para responden. Setelah itu peneliti melakukan proses coding,  baik 

itu kode yang tergambar secara langsung dalam data maupun kode yang perlu 

di interpretasikan terlebih dahulu apa yang tersembunyi di balik kata-kata 

partisipan, dan setelahnya baru lah peneliti beralih pada proses pencarian 

tema yang semula hanya mencari kode dari data yang dimiliki. Dari ketiga 
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tahapan ini lah diharapkan dalam penelitian ini nantinya peneliti berhasil 

menemukan konsep Islamic Accounting yang terdapat dalam perilaku 

manusia di budaya Nuei Rasan yang berkembang pada Masyarakat Kikim 

Tengah.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, permasalahan yang 

diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana perilaku akuntansi syari’ah 

dalam budaya Nuei Rasan pada masyarakat Kikim Tengah?; serta mengapa 

perilaku akuntansi syari’ah berkaitan dengan budaya Nuei Rasan? 

Dari kedua rumusan masalah diatas selanjutnya akan dikembangkan 

dan diturunkan menjadi pertanyaan riset.  

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

Perilaku akuntansi syari’ah yang terkandung dalam budaya Nuei Rasan pada 

masyarakat Kikim Tengah; serta untuk mengetahui mengapa perilaku 

akuntansi syari’ah berkaitan dengan budaya Nuei Rasan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan, yang menjelaskan bahwasanya ilmu akuntansi tidak hanya 

terfokus pada akuntansi secara umum saja, akan tetapi akuntansi juga terdapat 

dalam perilaku manusia. Selain itu penelitian ini juga diharapkan dapat 

semakin memperkenalkan budaya lokal yang terdapat di masyarakat desa 

Kikim Tengah yang belum banyak di ketahui oleh masyarakat luas. 

Disamping itu diadakannya penelitian ini juga agar dapat dijadikan sumber 

bacaan dan menjadi sumbangsih ilmiah sebagai referensi untuk melakukan 

penelitian berikutnya.  
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